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 Penerapan Kurikulum Merdeka menuntut guru 
mengembangkan keterampilan abad ke-21 melalui 
pembelajaran yang kontekstual dan berpusat pada siswa. 
Salah satu model yang direkomendasikan untuk 
mendukung hal ini adalah Problem-Based Learning (PBL). 
Namun, implementasi PBL masih menjadi tantangan, 
termasuk bagi calon guru biologi. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis kesesuaian antara instrumen 
pengajaran dan praktik mengajar mahasiswa dengan 
sintaks model PBL. Penelitian dilakukan di Program Studi 
Pendidikan Biologi Universitas Maritim Raja Ali Haji pada 
Maret–April 2025 dengan pendekatan deskriptif kuantitatif 
dan kualitatif. Populasi berjumlah 30 mahasiswa yang 
mengambil mata kuliah Microteaching, dengan 28 
mahasiswa dipilih secara purposive karena menerapkan 
PBL dalam praktik mengajar. Data dikumpulkan melalui 
dokumentasi dan observasi, kemudian dianalisis secara 
deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa 13 mahasiswa (46%) 
mampu menerapkan PBL sesuai sintaks, sementara 15 
mahasiswa (54%) belum melaksanakannya secara tepat. 
Permasalahan yang paling umum adalah ketidakmampuan 
mahasiswa dalam merancang dan menyajikan masalah 
kontekstual sebagai langkah awal pembelajaran. Temuan 
ini menegaskan pentingnya pembekalan keterampilan 
praktik dalam pendidikan calon guru untuk memastikan 
implementasi model pembelajaran dapat dilakukan secara 
efektif. 
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 The implementation of the Independent Curriculum requires 
teachers to develop 21st-century skills through contextual 
and student-centered learning. One recommended model to 
support this is Problem-Based Learning (PBL), which is 
considered effective in fostering critical thinking, 
collaboration, communication, and creativity. However, 
implementing PBL remains a challenge, including for 
prospective biology teachers. This study aimed to analyze the 
alignment between teaching instruments and student 
teaching practices with the syntax of the PBL model. The 
research was conducted in the Biology Education Study 
Program at Raja Ali Haji Maritime University in March–April 
2025, using a descriptive approach with both quantitative 
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and qualitative methods. The population consisted of 30 
students enrolled in the Microteaching course, from which 28 
were purposively selected for having applied the PBL model 
in their first teaching practice session. Data were collected 
through documentation and observation and analyzed 
descriptively. The results showed that 13 students (46%) 
implemented PBL appropriately, while 15 students (54%) did 
not follow the model’s syntax accurately. The most common 
issue was students’ difficulty in designing and presenting 
contextual problems at the beginning of the lesson. These 
findings highlight the need to strengthen practical teaching 
skills in teacher education to support effective PBL 
implementation. 
 

 
PENDAHULUAN  

Perkembangan global dan kemajuan teknologi dalam revolusi industri 4.0 mengharuskan 

setiap individu untuk menguasai keterampilan tertentu agar mampu bersaing di dunia kerja. 

Keterampilan penting abad ke-21 yang dibutuhkan meliputi critical thinking, creativity, 

collaboration, dan communication, yang dikenal dengan istilah 4C (González-Pérez & 

Ramírez-Montoya, 2022; Thornhill-Miller et al., 2023). Untuk memastikan keterampilan 

tersebut dapat dimiliki oleh setiap orang, maka pendidikan harus mengambil peran dan 

adaptif dengan perkembangan zaman (Jaramillo & Chiappe, 2024; Meneses et al., 2023), 

sehingga tujuan pendidikan bukan hanya agar siswa menguasai pengetahuan, tetapi juga 

memiliki berbagai keterampilan yang dibutuhkan pada era saat ini (Almazroui, 2023; 

Martinez, 2022). 

Perubahan kurikulum di sekolah melalui penerapan Kurikulum Merdeka bertujuan untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21. 

Kurikulum ini dirancang agar lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan 

pembelajaran yang menekankan pada penguasaan keterampilan tersebut (Anisa, 2023). 

Kurikulum menerapkan paradigma baru yang berfokus pada pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (Rosa et al., 2024), sehingga siswa difasilitasi dengan pembelajaran berdasarkan 

minat dan bakatnya (Undari & Desyandri, 2022), serta membekali siswa dengan berbagai 

kompetensi yang sesuai untuk menjawab tantangan masa depan. Kurikulum Merdeka 

mengusung pendekatan yang kontekstual dan relevan dengan kondisi nyata (Saragih & 

Marpaung, 2024), sehingga dapat mempersiapkan siswa untuk lebih adaptif dan memiliki 

kesiapan dalam menghadapi tantangan global (Siregar et al., 2024). 

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21 tercermin 

melalui praktik pembelajarannya. Untuk mencapai tujuan kurikulum tersebut, model 

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) sering direkomendasikan karena dinilai efektif 

dalam mendukung proses pembelajaran. Pendekatan ini dianggap sesuai dalam 

menumbuhkan keterampilan abad ke-21 pada peserta didik (Liu & Pásztor, 2022; Sari et al., 

2021; Silviariza et al., 2021). Melalui penerapan PBL, siswa dituntut untuk memecahkan 

masalah dunia nyata (Abdillah et al., 2021; Marcinauskas et al., 2024). Melalui kegiatan 

pemecahan masalah, peserta didik berkesempatan untuk mengembangkan dan memperkuat 
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keterampilan berpikir kritis (Fadilla et al., 2021), kolaborasi (Ghani et al., 2021), dan 

komunikasi untuk menemukan solusi masalah (Aslan, 2021). Melalui penerapan PBL, siswa 

juga menjadi lebih kreatif dan inovatid dalam memecahkan masalah (Weng et al., 2022), 

bukan hanya sekedar meningkatkan pemahaman konsep saja (Mann et al., 2021). 

Sebagai model pembelajaran yang fleksibel, PBL cocok diterapkan dalam mata pelajaran 

seperti biologi. Penerapannya memungkinkan siswa untuk menggali konsep biologi secara 

aktif dan kontekstual (Kundariati et al., 2022). Pengetahuan tersebut sangat penting untuk 

diterapkan oleh siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan nyata yang berhubungan 

dengan biologi (Suhirman et al., 2021). Hal ini mengindikasikan bahwa PBL menjadi salah 

satu model yang cocok diterapkan pada pembelajaran biologi (Nihlah et al., 2024; Pitorini et 

al., 2024). 

Agar penerapan PBL memberikan hasil yang optimal pada pembelajaran biologi, maka guru 

harus dapat mengimplemtasikannya secara tepat. Untuk mewujudkan hal ini, universitas 

mengambil peran dalam menghasilkan calon guru biologi yang berkulitas. Calon guru biologi 

harus menguasai berbagai model pembelajaran salah satunya PBL serta bagaimana 

mengimplementasikannya dalam pembelajaran. Mahasiswa calon guru biologi dibekali 

kemampuan untuk berkontribusi dalam pengembangan keterampilan abad ke-21 pada 

peserta didik. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah penerapan model 

pembelajaran yang sesuai, seperti PBL. 

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru biologi tidak jarang disertai dengan berbagai 

kendala dan permasalahan. Di antaranya adalah banyaknya guru biologi belum secara utuh 

memahami kurikulum merdeka  (Merta et al., 2024). Situasi ini membuat guru menghadapi 

tantangan dalam merancang modul ajar (Darmawan et al., 2024).  Hal ini dikhawatirkan 

akan berdampak pada penerapan pembelajaran yang relevan dengan tujuan kurikulum 

merdeka seperti PBL. Jauh sebelum kurikulum merdeka diterapkan, penelitian telah 

menunjukkan bahwa guru kesulitan dalam memahami pengembangan perangkat 

pembelajaran biologi berbasis PBL (Andayani et al., 2017). Penelitian terbaru juga 

menunjukkan bahwa guru kesulitan dalam merancang scenario pembelajaran yang sesuai 

dengan model PBL (Ardyagarani et al., 2024; Yosy et al., 2024).  

Dengan adanya berbagai permasalahan pada guru biologi yang salah satunya dalam 

penerapan PBL, maka kemampuan calon guru dalam menerapkan PBL perlu diuji dan 

dievaluasi. Hal ini untuk memastikan bahwa sebelum terjun ke lapangan persekolahan 

sebagai guru yang sebenarnya, maka calon guru mesti memiliki keterampilan yang 

mumpuni, salah satunya menguasai berbagai model pemebalajaran yang diantaranya 

adalah PBL. Langkah ini penting dilakukan mengingat PBL merupakan pendekatan yang 

diyakini efektif dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan mengevaluasi kesesuaian penerapan model PBL oleh calon guru biologi melalui 

analisis praktik pengajaran yang dilakukan dalam perkuliahan microteaching.  
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METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Maritim Raja 

Ali Haji (UMRAH), pada bulan Maret hingga April 2025. Subjek penelitian adalah mahasiswa 

tahun ketiga yang sedang menempuh mata kuliah Microteaching. Sampel ditentukan 

menggunakan metode purposive sampling, yaitu mahasiswa yang sedang mengambil mata 

kuliah Microteaching dan menerapkan model Problem-Based Learning (PBL) dalam praktik 

mengajar. Dari total populasi sebanyak 30 mahasiswa, diperoleh 28 mahasiswa yang 

memenuhi kriteria dan dijadikan sampel penelitian. 

Penelitian ini merupakan studi deskriptif yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menyajikan data dalam bentuk 

persentase terkait tingkat kesesuaian implementasi model PBL dalam praktik mengajar pada 

perkuliahan microteaching berdasarkan sintaks PBL. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan kualitas pelaksanaan setiap sintaks PBL pada praktik mengajar yang 

dilakukan mahasiswa pada perkuliahan Microteaching. Data penelitian dikumpulkan dengan 

dokumentasi dengan menganalisis dokumen modul ajar (RPP) serta bahan ajar seperti 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diguanakan dalam mengimplementasikan model 

PBL. Data juga dikumpulkan melalui observasi untuk melihat kesesuaian implementasi 

model PBL pada praktik mengajar di perkuliahan microteaching dengan sintaks model PBL. 

Baik dokumentasi maupun observasi dilakukan dengan instrumen analisis atau observasi 

kesesuaian yang didasarkan pada sintaks model problem-based learning (Arends, 2014) 

berikut ini. 

Tabel 1. Sintak problem-based learning serta penilaian kesesuaian instrumen 

pembelajaran/implementasi pengajaran dengan model PBL 

No. Sintaks PBL 

Hasil analisis/observasi 
kesesuaian 

Sesuai Tidak Sesuai 

1 Orientasi permasalahan pada siswa   
2 Mengorganisasi siswa untuk belajar   
3 Membimbing penyelidikan siswa secara mandiri 

maupun kelompok 
  

4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya   
5 Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 
  

Hasil akhir  

 

Hasil akhir dinyatakan sesuai apabila seluruh sintaks PBL selaras dengan instrumen dan 

implementasi pembelajaran.  

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Perkuliahan Microteaching dilaksanakan melalui tiga sesi praktik mengajar. Penelitian ini 

difokuskan pada sesi pertama. Berdasarkan pengumpulan data terhadap seluruh 

mahasiswa yang mengambil mata kuliah Microteaching (sebanyak 30 orang), ditemukan 

bahwa terdapat dua jenis model pembelajaran yang digunakan dalam praktik mengajar, 

sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Model yang diterapkan mahasiswa dalam praktik mengajar perkuliahan 

microteaching  

No. Model Pembelajaran yang diterapkan Jumlah Mahasiswa Persentase (%) 

1 Problem-Based Learning (PBL) 28 93 
2 Discovery Learning 2 7 

 Total 30 100 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2, sebanyak 28 mahasiswa (sekitar 93%) memilih 

menggunakan model PBL dalam praktik mengajarnya. Dominasi pemilihan model ini dapat 

dikaitkan dengan relevansi PBL terhadap tuntutan pembelajaran abad ke-21 dan arah 

kebijakan pendidikan nasional melalui Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka mendorong 

penggunaan model pembelajaran yang berpusat pada siswa, berbasis proyek, dan 

mengembangkan Profil Pelajar Pancasila, termasuk kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan komunikatif (Al-azhar, 2022; Arwitaningsih et al., 2023). Model PBL 

dianggap sesuai karena menekankan proses pemecahan masalah nyata, kolaborasi 

kelompok, dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran sehingga tidak mengherankan 

jika mayoritas mahasiswa dalam penelitian ini memilih PBL sebagai model yang digunakan 

dalam praktik mengajarnya. Pemilihan ini mencerminkan pemahaman mereka terhadap 

arah kebijakan pendidikan saat ini, serta upaya untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

kompetensi profesional guru masa depan 

Penelitian ini menganalisis dua aspek: (1) kesesuaian instrumen pengajaran yang disusun 

mahasiswa dengan sintaks PBL, dan (2) pelaksanaan praktik mengajar berdasarkan hasil 

observasi. Mahasiswa kemudian dikategorikan ke dalam dua kelompok, sesuai atau tidak 

sesuai dengan sintaks PBL. Hasil analisis disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil analisis kesesuaian praktik mengajar mahasiswa dengan model PBL  

No. Hasil Kesesuaian praktik mengajar 
dengan model PBL 

Jumlah Mahasiswa  Persentase (%) 

1 Sesuai 13 46 
2 Tidak Sesuai 15 54 

 Total 28 100 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa mahasiswa yang praktik mengajarnya belum sepenuhnya 

sesuai dengan sintaks model PBL. Dari 28 mahasiswa yang dianalisis, sebanyak 15 orang 

(sekitar 54%) belum melaksanakan langkah-langkah PBL secara tepat, sedangkan 13 

mahasiswa (sekitar 46%) sudah menerapkannya dengan baik. Kriteria “sesuai” di sini 

merujuk pada kesesuaian praktik mengajar mahasiswa dengan tahapan sintaks PBL. 

Sementara itu, kategori “tidak sesuai” mencerminkan ketidaktepatan dalam mengikuti 

urutan atau pelaksanaan langkah-langkah tersebut. Menariknya, meskipun mahasiswa 

telah mengikuti mata kuliah Strategi Pembelajaran Biologi yang membahas berbagai model 

pembelajaran termasuk PBL, hasil ini mengindikasikan bahwa pemahaman konseptual 

belum sepenuhnya bertransformasi menjadi keterampilan praktik yang efektif. Hal ini 

menunjukkan perlunya pendampingan dan bimbingan lebih intensif selama praktik 

microteaching agar mahasiswa mampu mengimplementasikan PBL secara optimal. 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa yang mampu mengimplementasikan model 

PBL secara tepat mampu merancang skenario pembelajaran sesuai dengan tahapan PBL 

secara efektif (Jayanti et al., 2020; Magdalena, 2016). Mahasiswa tersebut mampu mengawali 

pembelajaran dengan menyajikan permasalahan yang relevan di awal sesi (Ramadanti et al., 

2021) kemudian memfasilitasi siswa melalui proses pemecahan masalah hingga mencapai 

solusi bersama (Asrati et al., 2018).  Tahapan pembelajaran tersebut ditutup dengan evaluasi 

yang dilakukan guru untuk menilai proses pemecahan masalah yang dilakukan siswa, 

sesuai dengan prinsip penerapan PBL (Arif et al., 2019; Pertiwi et al., 2023). 

 

Selanjutnya, dari sisi mahasiswa yang praktik mengajarnya belum sesuai dengan sintaks 

PBL, ditemukan sejumlah kesalahan yang konsisten. Permasalahan utama yang paling 

sering dijumpai adalah ketidaktepatan dalam menyampaikan orientasi masalah kepada 

siswa (Dentatama & Susanti, 2025; Ramlan Mahmud & Hasbullah, 2022). Orientasi masalah 

merupakan tahap awal yang sangat penting dalam model PBL, karena menjadi dasar bagi 

seluruh proses pembelajaran berikutnya (Arifin et al., 2021). Masalah yang disajikan sering 

kali tidak mencerminkan situasi nyata, terlalu abstrak, atau tidak relevan dengan 

pengalaman siswa, sehingga mereka kesulitan memahami konteks permasalahan dan tidak 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran (Boncukçu & and Gök, 2023). Ketika orientasi 

masalah tidak berjalan dengan baik, maka tahapan sintaks berikutnya seperti 

pengorganisasian siswa, penyelidikan mandiri, penyajian hasil, hingga evaluasi, tidak dapat 

terlaksana secara efektif. Dengan kata lain, ketidaktepatan pada tahap awal menyebabkan 

proses pemecahan masalah tidak terjadi, sehingga tidak ada hasil yang bisa disajikan 

ataupun dievaluasi (Syafitri & Kunci, 2024). Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan 

bahwa meskipun mahasiswa telah memperoleh dasar teori PBL melalui mata kuliah 

sebelumnya, masih diperlukan pendalaman dan bimbingan praktik yang lebih intensif untuk 

memperkuat pemahaman dan keterampilan mereka dalam menerapkan model pembelajaran 

ini secara tepat dan menyeluruh. 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan dari 30 mahasiswa yang mengikuti perkuliahan microteaching 

di Program Studi Pendidikan Biologi UMRAH, PBL menjadi model pembelajaran yang 

dominan (28 mahasiswa) digunakan oleh mahasiswa untuk praktik mengajarnya. Dari 28 

mahasiswa tersebut, hanya 13 mahasiswa (46%) saja yang sesuai dalam 

mengimplementasikan PBL. Sementara 15 mahasiswa lainnya (54%) belum mampu 

menerapkan PBL secara tepat. Permasalahan utamanya adalah kurangnya pemahaman 

konsep mahasiswa dalam tahap orientasi masalah, dengan menyajikan permasalahan nyata 

yang relevan dengan kehidupan siswa. Hasil ini memberikan gambaran bahwa meskipun 

mahasiswa telah mempelajari strategi pembelajaran, masih diperlukan adanya penguatan 

pemahaman dan praktik, khususnya dalam mendesain dan mengimplementasikan PBL 

secara efektif. 

TERIMA KASIH 

Penulis menyampaikan rasa terima kasih kepada LPPM UMRAH atas arahan dan bimbingan 

yang diberikan selama pelaksanaan penelitian ini. 
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